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ABSTRAK 

ADI NUGRAHA. Keefektifan Pengendalian Campuran Dua Bakteri Agens 

Pengendali Hayati terhadap Penyakit Embun Bulu pada Melon. Dibimbing oleh 

SURYO WIYONO dan GIYANTO.  
Produksi melon terus mengalami peningkatan lima tahun terakhir sehingga 

pengembangan melon kedepan harus mulai memasuki pasar ekspor. Saat ini ekspor 

melon Indonesia masih relatif rendah karena terkendala regulasi batas maksimum 

residu (BMR). Tingginya serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) membuat 

petani menggunakan pestisida secara masif hingga melebihi batas. Salah satu OPT 

melon adalah penyakit embun bulu yang disebabkan Pseudoperenopora cubensis. 

Oleh karena itu, perlu dicarikan solusi pengendalian penyakit embun bulu yang lebih 

sehat. Penelitian ini bertujuan mengetahui keefektifan pengendalian campuran dua 

agen pengendali hayati (J8 & P14) terhadap penyakit embun bulu pada melon 

(Cucumis melo L.) dengan berbagai cara aplikasi. Rancangan yang digunakan adalah 

rancangan acak kelompok (RAK) non faktorial dengan analisis data one way annova 

dan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) dihitung secara manual. Penggunaan campuran 

dua bakteri J8 dan P14 dapat meningkatkan daya berkecambah melon. Perlakuan C 

dapat meningkatkan pertumbuhan yang meliputi tinggi tanaman dan jumlah daun 

terutama pada umur muda. Seluruh cara aplikasi APH kecuali A, efektif menekan 

insidensi dan keparahan penyakit. Keefektifan cara aplikasi A dalam menekan 

insidensi dan keparahan penyakit embun bulu pada melon sebesar 21,05%, cara 

aplikasi B 35,37%, cara aplikasi C 41,74%, cara aplikasi D 88,28%, dan aplikasi K1 

sebesar 82,81%.    
 

Kata kunci:  cara aplikasi, efektif, Pseudoperenopora cubensis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

ADI NUGRAHA. Effectiveness of Mixture Two Biocontrol Agents (J8 & 

P14) against Downy Mildew of Melon (Cucumis melo L.). Supervised by SURYO 

WIYONO and GIYANTO 

 

Melon production has continued to increase in the last five years so the 

development of melons in the future must begin to the export market. Currently, 

Indonesia's melon exports are still relatively low due to constraints on the regulation 

of the maximum residue limit (MRLs). The high number of pest attacks makes 

farmers use pesticides massively to exceed the limit. One of the diseases of melons 

is downy mildew by Pseudoperonospora cubensis. Therefore, it is necessary to 

develop alternative control the disease of downy mildew. This research aims to 

determine the effectiveness of mixture two biocontrol agents (J8 & P14) against 

downy mildew of melon (Cucumis melo L.). The method used randomize complete 

block design with one way annova data analysis and further testing of tukey 0,05%. 

The result showed that the two bacteria J8 and P14 can increase the germination of 

melons and significantly suppress the incidence and severity downy mildew.  

 

Keywords: effective, Pseudoperonospora cubensis, way of applying 
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